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ABSTRAK 

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia terutama di 

Kota Bandung pada industri makanan dan minuman dapat menjadi gambaran bahwa peluang 

usaha di bidang ini masih dapat terus berkembang dengan pesat.  Industri Makanan dan 

Minuman menjadi salah satu usaha yang menjanjikan bagi para pelaku bisnis sehingga 

menyebabkan bisnis ini berkembang dengan cepat.  Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi pada karyawan 3 café di Kota Bandung. Penelitian dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner terhadap 39 orang karyawan dan juga pemimpin atau owner di ketiga 

café tersebut, melakukan wawancara dan juga observasi langsung ke lapangan. Jenis penelitian 

ini termasuk kedalam jenis penelitian eksplanatori dimana data yang diperoleh kemudian 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi serta dilakukan juga analisis 

statistik menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM PLS). Hasil 

penelitian ini menemukan fakta bahwa kepuasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 
Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja.  
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ABSTRACT 

Growth of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia, especially 

food & beverage industry in Bandung can be an illustration that business opportunities in this 

field can still continue to grow rapidly. food & beverage industry is a promising business for 

people who wants to start a business, causing this business to grow rapidly. This study aims to 

determine the effect of motivation and competence on employee performance with job 

satisfaction as a mediating variable for employees in 3 cafés in Bandung City. This research 

was conducted by distributing questionnaires to 39 employees and also the leaders or owners 

of the three cafes, conducting interviews and direct field observations. This type of research is 

included in the type of explanatory research where the data obtained is then processed and 

presented in the form of a frequency distribution table and statistical analysis is also carried 

out using Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM PLS). The results of this 

study found that satisfaction has no significant effect on employee performance, competence 

has a significant effect on job satisfaction, competence has a significant effect on performance, 

motivation has a significant effect on satisfaction and motivation has no significant effect on 

employee performance. 

 

Keywords: Competence, Motivation, Employee Performance and Job Satisfaction.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

  Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu aspek penting yang saat ini tengah 

dilakukan Indonesia guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berbagai faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi merupakan pilar penting yang harus 

diperhatikan. Salah satu unit usaha yang saat ini mendapat perhatian dari pemerintah 

adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang perkembanganya dari waktu 

ke waktu semakin meningkat secara signifikan. Berikut merupakan data yang diperoleh 

terkait perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada tahun 2018-

2019 yang memperlihatkan bahwa jumlah UMKM mengalami peningkatan sebanyak 

20.310 unit.  

Sumber: (KEMENKOPUKM, 2021) 

  Melihat potensi pertumbuhan unit usaha kecil dan menengah yang terus 

berkembang, pemerintah juga ikut mendorong dengan membentuk satu kementerian 

khusus yaitu Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia yang mulai dibentuk 

untuk memberikan perhatian lebih pada pelaku usaha di tahun 2000. Berikut merupakan 

pengelompokan Usaha Kecil dan Menengah berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7 

Tahun 2021(Badan Pemeriksa Keuangan, 2021):  

Gambar 1. 1 Jumlah UMKM di Indonesia 
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Tabel 1. 1 Kriteria UMKM 

Jenis Usaha Modal Usaha Hasil Penjualan Tahunan 

Usaha Mikro Paling Banyak 1 Miliar Paling banyak 2 Miliar 

Usaha Kecil > 1 Miliar s/d 5 Miliar rupiah 

(tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) 

> 2 Miliar s/d paling banyak 

15 Milar 

Usaha Menengah > 5 Milyar s/d 10 Miliar (tidak 

termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha) 

> 15 Miliar s/d 50 Miliar 

Sumber: Olahan data peneliti (2023)  

  Di Kota Bandung sendiri UMKM juga berkembang dengan pesat, menurut PLT 

Wali Kota Bandung Yana Mulyana, pada tahun 2021 penjualan UMKM bertumbuh 

sekitar 68 persen dibandingkan tahun sebelumnya dimana kategori penjualan paling 

banyak adalah fashion, makanan dan minuman serta produk kesehatan (Sugriwa, 2022). 

Berikut merupakan data perkembangan UMKM di Kota Bandung Tahun 2017-2021: 

Tabel 1. 2 Jumlah UMKM di Kota Bandung 

Tahun Jumlah UMKM di Kota Bandung 

2017 365.218 unit 

2018 387.815 unit 

2019 411.810 unit 

2020 437.290 unit 

2021 464.346 unit 

Sumber: (Kecil, 2016) 

  Melihat pertumbuhan tersebut, tentu UMKM memiliki peluang untuk terus 

maju dan berkembang guna meningkatkan usahanya. Namun, banyak sekali UMKM 

yang sedang mulai tumbuh dan berkembang tidak memikirkan bagaimana 

kelangsungan usaha ke depannya karena terlalu fokus memikirkan jalan usahanya saat 
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ini. Keberlangsungan usaha UMKM tentunya harus dipikirkan sejak awal, karena salah 

satu masalah yang terjadi pada industri makanan dan minuman adalah banyaknya usaha 

yang tutup dan tidak berlangsung lama sehingga hanya berkembang di awal saat 

usahanya buka.  

Salah satu hal yang dapat mendorong kemajuan UMKM adalah kinerja 

karyawan yang baik karena pada industri makanan dan minuman karyawan merupakan 

orang terdepan yang setiap hari berinteraksi langsung dengan konsumen sehingga dapat 

menjadi penentu bagi kelangsungan usaha café. Selain makanan yang dijual, karyawan 

sering kali dijadikan salah satu sumber penilaian dan kenyamanan pengunjung, banyak 

pengunjung café yang merasa tidak mau kembali mengunjungi café tersebut 

dikarenakan merasa tidak puas dan tidak nyaman dengan kinerja karyawan nya.  

Maka dari itu, kinerja karyawan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh 

para pemilik usaha di industri café. Kemajuan bisinis café sendiri tidak terlepas dari 

bagaimana karyawan yang dimiliki dapat dikelola dan dikembangkan sehingga 

perusahaan dapat memiliki SDM dengan kinerja yang baik.  

Agar memiliki kinerja yang baik, tentunya karyawan harus memiliki rasa puas 

dalam bekerja terlebih dahulu, karena jika karyawan merasa puas akan pekerjaannya 

tentu kinerjanya juga akan semakin baik. Kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang 

baik salah satunya dapat dipengaruhi oleh kompetensi dan juga motivasi yang dimiliki 

oleh karyawan itu sendiri. Kompetensi merupakan sebuah kemampuan yang biasanya 

berdasar dari pengetahuan dan keterampilan yang juga didukung oleh bagaimana 

karyawan tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaan seperti adanya sikap kerja 

karyawan yang sesuai dengan standar kerja yang ada pada perusahaan. Sedangkan, 

motivasi merupakan sebuah kemauan yang ada dalam diri individu untuk melakukan 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan individu tersebut sehingga sebuah 

organisasi dapat mencapai tujuannya (Wijayanto & Riani, 2021). 
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  Kinerja karyawan yang baik tentu dibutuhkan di semua bidang usaha, termasuk 

dalam bisnis makanan dan minuman. Perubahan-perubahan terus terjadi dalam industri 

makanan dan minuman yang menyebabkan persaingan usaha juga semakin ketat dari 

waktu ke waktu. Menurut Kementrian Perindustrian, industri yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman merupakan sektor industri yang menjadi andalan karena 

menopang pertumbuhan ekonomi nasional. Industri tersebut konsisten dan terus 

meningkat secara signifikan sehingga meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Menurut Kementrian Perindustrian pada triwulan III tahun 2017, industri makanan dan 

minuman menyumbang sebesar 34.95% dari PDB yang dihasilkan (Kementrian 

Perindustrian, 2017).  

Salah satu UMKM di bidang industri makanan dan minuman yang terus 

berkembang adalah bisnis rumah makan, restoran dan café yang saat ini terus 

bertumbuh. Berikut merupakan data perkembangan usaha RM Makan, Restoran dan 

café di Kota Bandung menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2018): 

Sumber: (BPS, 2018) 

Dapat dilihat pada data di atas untuk di Kota Bandung perkembangan café 

merupakan yang paling signifikan dimana pada tahun 2018 terjadi peningkatan sangat 

pesat yaitu sebesar 467 café. Perkembangan bisnis café tersebut juga didorong oleh 

perubahan gaya hidup masyarakat terutama di kalangan anak muda yang gemar 

Gambar 1. 2 Jumlah RM Makan, Restoran dan Cafe di Kota Bandung 
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mencari tempat untuk berkumpul bersama teman-teman. Café yang baru muncul 

banyak membawa ide dan konsep yang unik dan menarik baik dari segi tempat maupun 

service yang ditawarkan, beberapa café yang baru berdiri namun namanya sudah cukup 

terkenal di kalangan anak muda adalah Adieu café, Kopi Eyang dan Maza Maja. 

 Melihat hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait bagaimana “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi pada UMKM 

Industri Makanan dan Minuman (Studi Kasus Pada 3 café di Kota Bandung)”.  

1.2.Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa identifikasi masalah yang 

ditemukan oleh penulis sehingga tertarik untuk melakukan penelitian ini, berikut 

merupakan beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini: 

• Saat ini bisnis café menjadi bisnis yang sedang populer karena masyarakat senang 

untuk berkumpul bersama teman-teman, mengerjakan tugas maupun pekerjaan di 

café terutama anak-anak muda.  

• Banyak munculnya café baru mengakibatkan ketatnya persaingan usaha yang 

menyebabkan para pemilik usaha harus berlomba-lomba untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik pada pelanggannya sehingga tujuan perusahaan untuk 

sukses dan bertahan dapat tercapai.  

• Kinerja karyawan tentu sangat diperlukan mengingat karyawan pada café 

merupakan orang yang berinteraksi dengan konsumen secara langsung setiap hari 

nya sehingga tentu perusahaan harus dapat memiliki karyawan dengan kinerja 

yang baik.  

• Turnover karyawan pada usaha café dapat terbilang cukup tinggi, hal ini terlihat 

dari observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis dimana sering terdapat 

karyawan baru yang menunjukan bahwa turnover karyawan cukup tinggi.  
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• Banyak café yang tidak memperhatikan latar belakang dari karyawan yang ada 

sehingga sering kali karyawan yang bekerja di coffee shop tidak memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan dalam industri café / coffee shop seperti tidak 

memiliki pengetahuan sama sekali terkait jenis kopi, tidak mengetahui cara 

menggunakan penggunaan mesin kopi baik manual maupun otomatis. Hal 

tersebut membuat perusahaan harus selalu melakukan training dari awal untuk 

karyawan-karyawan baru.  

• Terdapat perbedaan kinerja karyawan yang dilihat dan dirasakan berdasarkan 

observasi lapangan peneliti dan juga masukan beberapa rekan seperti terdapat 

beberapa karyawan yang berinteraksi lebih aktif dengan customer namun ada pula 

yang dirasa kurang memiliki kinerja yang baik karena pelayanan yang diberikan 

kepada customer dirasa kurang.  

Peneliti tertarik untuk membahas ketiga café tersebut karena ketiga café tersebut 

memiliki beberapa kesamaan seperti baru berdiri beberapa tahun belakangan namun 

namanya sudah cukup dikenal oleh banyak orang, berada di lokasi yang strategis di 

Kota Bandung, memiliki suasana café yang nyaman bagi pengunjung terutama untuk 

anak-anak muda karena memiliki tempat yang nyaman untuk dijadikan tempat 

berkumpul bersama.   

1.3.Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, berikut merupakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini:   

1. Bagaimana kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

2. Bagaimana Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 
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3. Bagaimana Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

4. Bagaimana motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada UMKM 

café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

5. Bagaimana motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada UMKM café 

Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

 
1.4.Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, berikut merupakan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan:  

1. Mengetahui bagaimana kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja. 

2. Mengetahui bagaimana Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

3. Mengetahui bagaimana Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

4. Mengetahui bagaimana motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

5. Mengetahui bagaimana motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 

UMKM café Adieu, Kopi Eyang dan Maza Maja? 

1.5.Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan pengetahuan 

terhadap disiplin ilmu terkait dan memberikan pengetahuan lebih mengenai 

pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan 
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kerja sebagai variabel mediasi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

pada industri makanan dan minuman di Kota Bandung.  

2. Manfaat Praktis  

A. Bagi penulis  

Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis mengenai bagaimana 

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada UMKM Industri Makanan dan 

Minuman terutama pada ke 3 café yang dijadikan objek penelitian.   

B. Bagi pembaca 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih 

lanjut kepada para pembaca mengenai pengaruh kompetensi dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Industri makanan dan 

minuman di Kota Bandung 

C. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu para pelaku usaha untuk 

lebih sadar mengenai pentingnya melihat kinerja karyawan yang dimiliki agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai.  

D. Bagi pemerintah  

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi dan motivasi SDM terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Industri makanan khususnya di 

Kota Bandung sehingga pemerintah dapat mengetahui kendala dan juga 

membuat program yang dapat mendukung kemajuan SDM pada UMKM 
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1.6. Batasan penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada bagaimana keterkaitan antara kompetensi dan 

motivasi yang dimiliki terhadap kinerja karyawan, ruang lingkup dari penelitian ini 

adalah: 

A. UMKM yang bergerak di industri makanan dan minuman  

B. Café yang berada di Kota Bandung dan termasuk kedalam skala usaha kecil  

Karena adanya keterbatasan penelitian, diharapkan selanjutnya bisa dilakukan 

penelitian serupa pada industri dan kota yang berbeda.  

  


